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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Konflik Rusia Ukraina dengan Konflik Internal NATO
menggunakan siklus kausalitas. Untuk menganalisis dua studi kasus tersebut, maka penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dan dua teori, yakni teori kausalitas dan teori resolusi
konflik. Diketahui bahwa konflik antara Rusia dan Ukraina yang terjadi pada bulan Februari 2022
menyebabkan krisis ekonomi dan krisis kemanusiaan, sekaligus menghadirkan Konflik Internal NATO,
dimana Turki, Slivikia dan Hungaria menolak mengikuti kesepakatan aliansi tersebut dalam memberi
bantuan ekonomi dan militer pada Ukraina, sekaligus memberi sanksi pada Rusia. Melalui pendekatan
kausalitas Champbell dan resolusi konflik Lederach, Konflik Rusia Ukraina dan Konflik Internal NATO
dapat menghadirkan konflik baru. Maka perlu diupayakan resolusi konflik untuk mengatasi hal
tersebut. Dimana ketiga pihak tersebut perlu melakukan rekonsiliasi

Kata kunci : Kausalitas, Resolusi Konflik, Rusia, Ukraina, NATO

Abstract
This research aims to analyze the Ukraine-Russia Conflict and NATO's Internal Conflict by using
causality cycle. For analysing the both cases, this research will be using qualitative research and two
theories, which are causality and conflict resolution. The conflict between Russia and Ukraine began in
February 2022 caused an economic and humanitarian crisis as well as presenting an NATO'’s Internal
Conflict, where Turkey, Slovenia and Hungary refused to follow NATO’s agreement to provide
economic-military aid to Ukraine and sanctions on Russia. Based on causality theory by Champbell
and conflict resolution by Lederach, either Ukraine-Russia Conflict or NATO's Internal Conflict, they
will cause a new conflict. Therefore, we need effort for resolving the both conflicts with reconciliation

way.
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PENDAHULUAN

Konflik Rusia Ukraina memusat perhatian dunia internasional. Konflik tersebut pecah pada
bulan Februari 2022 ketika Rusia melakukan operasi militer hingga melancarkan serangan di
sejumlah wilayah Ukraina. Serangan yang dilancarkan sejak bulan Februari 2022 hingga
September 2023 tersebut mengakibatkan ribuan korban sipil dan kerusakan infrastuktur seperti
jembatan, rumah sakit, hingga fasilitas pendidikan di Ukraina (CNBC, 2022b; UN, 2023).

Konflik antara Rusia dan Ukraina ini juga memperburuk kondisi ekonomi dunia. Diketahui
bahwa Rusia merupakan salah satu produsen energi terbesar di dunia, seperti minyak bumi dan
gas alam. Rusia dan Ukraina juga merupakan produsen komoditas utama yang diperlukan dunia,
seperti biji-bijian dan produk pertanian lainnya. Kemunculan konflik antara kedua negara
membuat aktivitas produksi dan jalur perdagangan terganggu, hingga mengakibatkan krisis
ekonomi global (Bank, 2022; CEPR, 2022).

Krisis ekonomi ini dirasakan oleh banyak negara dunia, terutama negara-negara Barat yang
ikut terlibat dalam konflik Rusia Ukraina. Negara-negara Barat yang dimaksud merujuk pada
aliansi NATO, dimana keterlibatan NATO pada konflik Rusia Ukraina terungkap melalui isi pidato
Presiden Rusia, Vladimir Putin, terkait alasan negaranya melancarkan serangan ke wilayah
Ukraina. Rusia mengambil langkah tersebut untuk mengatasi ancaman terhadap keamanan
negaranya, dimana ancaman datang ketika Ukraina berupaya menjadi anggota NATO. Dalam
pidatonya, Presiden Rusia juga mengingatkan perjanjian antara negaranya dengan NATO pasca
runtuhnya Uni Soviet, yakni janji NATO untuk tidak memperluas kekuatannya di kawasan Eropa
Timur. Namun Rusia menganggap NATO melanggar janji tersebut karena membuka peluang
bagi keanggotaan Ukraina (CNBC, 2022¢; NATO, 2023a).

Selain itu, negara-negara Barat juga ikut terlibat dalam konflik dengan cara memberi
bantuan ekonomi dan militer pada Ukraina, hingga memberi sanksi pada Rusia. Merespon
serangan Rusia terhadap Ukraina, aliansi NATO sepakat memberi bantuan ekonomi dan militer
kepada Ukraina. Beberapa negara Barat yang adalah anggota NATO seperti Amerika Serikat
hingga sekutunya dari Eropa juga menetapkan tiga kategori sanksi kepada Rusia, yakni sanksi
pada lembaga keuangan Rusia, transaksi perdagangan hingga pada individu yang dinilai
mendukung aktivitas Rusia di Ukraina (Bank, 2022; NATO, 2023b; Parliament UK, 2023).

Sanksi tersebut dinilai memberi dampak bagi perekonomian dunia, terutama ekonomi
negara-negara Barat. Negara-negara Barat menyebut alasan memberlakukan sanksi terhadap
Rusia pada situasi konflik tersebut, yakni untuk memperlemah kemampuan negara beruang
merah dalam membiayai perang di Ukraina. Rusia kemudian merespon kebijakan sanksi tersebut
dengan membatasi ekspor energi, dimana negara-negara Barat bergantung pada energi Rusia
sehingga hal ini disebut dapat meningkatkan harga energi dan inflasi (Bank, 2022; NATO,
2023b).

Lebih dari pada itu, kondisi perang yang berpengaruh pada ekonomi ini menimbulkan
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konflik baru. Konflik yang dimaksud merujuk pada perselisihan antara negara anggota NATO
dalam menanggapi konflik Rusia Ukraina. Diketahui bahwa setiap negara anggota aliansi
tersebut sepakat memberi sanksi pada Rusia, namun terdapat tiga negara anggota NATO yang
menolak melakukan hal serupa. Ketiga negara tersebut yakni Turki, Hungaria dan Slavikia.
Diketahui bahwa ekonomi Turki bergantung pada Rusia, sehingga Negara tersebut akan rugi
apabila menerapkan sanksi pada Rusia. Tidak berbeda jauh dengan Turki, Menteri Ekonomi
Slavikia hingga Menteri Luas Negeri Hungaria memberi pernyataan bahwa kedua negara
bergantung pada energi Rusia. Bahkan Hungaria juga sempat mengkritik sanksi negara-negara
Barat tersebut yang dianggap menambah angka kemiskinan bagi rakyatnya (CNBC, 20223;
European Parliament, 2022; Jenkins, 2023).

Penjabaran masalah diatas menunjukan setidaknya terdapat dua studi kasus, yakni Konflik
Rusia Ukraina dan Konflik Internal NATO. Konflik antara Rusia dan Ukraina merujuk pada
masalah perang karena melibatkan kekuatan militer. Walau Rusia sempat menghindari istilah
“perang”, namun Presiden Rusia telah menyampaikan situasi di Ukraina sebagai “perang” (CNN,
2023). Sementara Konflik Internal NATO yang dimaksud bukanlah perang, melainkan persoalan
perselisihan antara negara anggota aliansi tersebut dalam merespon perang antara Rusia
Ukraina.

Sementara itu, kedua konflik saling berkaitan karena memuat hubungan sebab akibat
berdasarkan beberapa kategori; yang pertama, perang Rusia Ukraina terjadi akibat eksistensi
NATO dalam hubungan kedua negara sebagaimana isi pidato Presiden Rusia terkait alasan
negaranya menyerang Ukraina. Yang kedua, konflik internal NATO disebabkan oleh perang
Rusia Ukraina. Dimana perang Rusia Ukraina dan keterlibatan NATO didalamnya justru
meningkatkan krisis ekonomi dalam negara anggota NATO itu sendiri. Hal ini justru
menimbulkan pertentangan antara sesama negara anggotanya.

Mengetahui kedua studi kasus saling terhubung melalui hubungan sebab akibat, hal ini
menjadi menarik untuk dibahas menggunakan pendekatan kausalitas. Pendekatan kausalitas
bertujuan untuk melihat sebab dan akibat dari terjadinya konflik, namun pendekatan ini juga
dapat membantu untuk melihat sebab dan akibat yang diperlukan untuk menyelesaikan konflik
itu sendiri. Dimana Konflik Rusia Ukraina dan Konflik Internal NATO merupakan persoalan yang
penting dalam studi hubungan internasional, terutama tantangan terkait perdamaian. Maka
pendekatan kausalitas ini akan menyesuaikan dengan teori resolusi konflik.

METHOD
Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Abdussamad,
penelitian kualitatif merupakan sebuah metode penelitian yang dipusatkan untuk menjelaskan
sebuah keadaan, gejala dan hakikat dari suatu objek menggunakan kata-kata. Hal ini

membedakan penelitian kualitatif dengan penelitian kuantitaif, dimana pengumpulan data

Copyright @ Chezia Latupeirissa , Novriest Umbu Walangara Nau , Roberto Octovianus Cornelis Seba



hingga pengujian data dalam penelitian kuantitatif akan berfokus pada angka. Sementara
penelitian kualitatif berfokus pada pengumpulan data berupa kata-kata untuk dibahas dan
dianalisis.

Selain itu, ada beberapa karakteristik penelitian kualitatif yang perlu diketahui. Yang
pertama terkait instrumen dalam penelitian kualitatif, yakni peneliti itu sendiri. Maka dari itu,
peneliti menjadi instrumen dalam pengumpulan data hingga pembahasan dan analisis.
Diketahui bahwa pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini bersumber dari data
sekunder, yakni berupa dokumen, laporan, jurnal, buku dan lainnya. Kemudian, karakteristik
kedua dari penelitian kualitatif menunjukkan bahwa analisis data dapat dilakukan sejak
pengumpulan data. Hal ini berhubungan dengan karakteristik pertama, dimana peneliti dapat
mengumpulkan data yang diperlukan sesuai gambaran penelitian sejak awal(Abdussamad,
2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendekatan Kausalitas dalam Analisis Studi Kasus

Pendekatan kausalitas berbicara terkait hubungan sebab dan akibat. Salah satu tokoh
yang membicarakan terkait teori kausalitas adalah Champbell, dimana gagasannya terkait
kausalitas dapat dipahami melalui ilustrasi kebakaran hutan. Menurut Champbell, sebatang
korek api tidak mampu membakar hutan yang besar. Hal ini disebut sebagai /nsufficient
condition, dimana korek api tidak bisa disebut sebagai satu-satunya faktor kebakaran hutan.
Champbell mengingatkan bahwa hutan memproduksi daun kering, kayu kering hingga
rumput yang dapat terbakar saat bersentuhan dengan api. Hal ini disebut sebagai sufficient
condition, dimana korek api, daun kering hingga kayu kering merupakan faktor kebakaran
hutan(Hastjarjo, 2011; Kausalitas Menurut Tradlisi Donald Campbell, 2023).

Pendekatan kausalitas tersebut membantu kita untuk menemukan kaitan antara dua
studi kasus, yakni Konflik Rusia Ukraina dan Konflik Internal NATO. Diketahui bahwa Konflik
Rusia Ukraina merupakan sebab dari munculnya Konflik Internal NATO, dimana Konflik Rusia
Ukraina yang merujuk pada konflik bersenjata telah menyebabkan krisis ekonomi di belahan
dunia dan hal ini dirasakan oleh negara-negara Barat yang merupakan negara anggota
NATO. Diketahui bahwa negara anggota aliansi tersebut juga terlibat dalam Konflik Rusia
Ukraina, yakni melalui bantuan ekonomi dan militer pada Ukraina hingga menerapkan
kebijakan sanksi pada Rusia. Hal ini juga ikut menjadi salah satu faktor kemunduran ekonomi
dunia, sehingga timbul perselisihan diantara negara anggota NATO dalam merespon Konflik
Rusia Ukraina (CNBC, 2022a; European Parliament, 2022; Jenkins, 2023).

Lebih lanjut, pendekatan kausalitas Champbell diatas juga menunjukkan bahwa kita

perlu mengamati Konflik Rusia Ukraina dan Konflik Internal NATO secara menyeluruh. Pada
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ilustrasi kebakaran hutan, korek api dapat merepresentasikan Konflik Rusia Ukraina,
sementara faktor lain seperti daun dan kayu kering dapat merepresentasikan Konflik Internal
NATO. Champbell melihat munculnya sufficient condition menuju kebakaran hutan melalui
pertemuan antara beberapa faktor, yakni korek api dengan daun maupun kayu kering
(Hastjarjo, 2011; Kausalitas Menurut Tradisi Donald Campbell, 2023).. Kebakaran hutan yang
dimaksud merupakan konflik baru yang dapat timbul akibat Konflik Rusia Ukraina dan Konflik
Internal NATO.

Untuk menghindari munculnya konflik baru tersebut, maka kedua konflik memerlukan
penyelesaian konflik. Pendekatan kausalitas mengarahkan kita untuk mencari tahu sebab
yang dapat mengakibatkan penyelesaian konflik. Namun demikian, hal tersebut harus
didahului dengan mengetahui terkait sebab dan akibat terjadinya konflik. Maka dari itu, kita
juga perlu meneliti secara menyeluruh terkait sebab dan akibat dari Konflik Rusia Ukraina
maupun Konflik Internal NATO sebagaimana pemahaman Champbell.

Hal pertama yang perlu diamati adalah Konflik Rusia Ukraina. Diketahui bahwa konflik
antara kedua negara bermula ketika Rusia melancarkan operasi militer hingga serangan ke
sejumlah wilayah Ukraina. Presiden Rusia dalam pidatonya mengatakan bahwa hal tersebut
bertujuan untuk mengatasi ancaman NATO, dimana ancaman dari NATO datang ketika
aliansi tersebut membuka peluang bagi keanggotaan Ukraina yang merupakan negara
perbatasan Rusia(CNBC, 2022¢). Hal ini menunjukkan adanya keterlibatan aliansi NATO yang
terdiri dari Negara-negara Barat pada Konflik Rusia Ukraina.

Selain itu, Konflik Rusia dan Ukraina ini dinilai memberi dampak buruk pada
perekonomian dunia, terutama pada negara-negara Barat. Diketahui bahwa kedua negara
yang terlibat konflik tersebut merupakan produsen komoditas yang diperlukan dunia. Seperti
Rusia yang merupakan produsen minyak bumi dan gas alam, begitu juga dengan Ukraina
sebagai produsen biji-bijian dan produk pertanian lainnya. Dimana konflik antara kedua
negara diketahui mengganggu aktivitas produksi dan jalur perdagangan, hingga membuat
harga komoditas dunia naik dan terjadi inflasi. Negara-negara Barat yang bergantung pada
kedua negara juga merasakan dampaknya, terutama di kalangan masyarakatnya (Bank,
2022;Parliament UK, 2023).

Penjelasan diatas menghadirkan tiga tabel penting sebagaimana gambar siklus
kausalitasdi bawah ini.Yang pertama,tabel 7he Western Countriess mewakili persoalan NATO
yang terdiri dari Negara-negara Barat. Yang kedua, tabel 7he Ukraine-Russia Conflict merujuk
pada Konflik Rusia Ukraina. Yang ketiga, tabel 7he Society of Western Countries merujuk pada
Masyarakat Negara Barat. Menyesuaikan ketiga tabel tersebut dengan kronologi kedua studi
kasus, yakni Konflik Rusia Ukraina hingga Konflik Internal NATO dapat menghadirkan sebuah
siklus. Siklus yang dimaksud merujuk pada pola yang berulang pada setiap tabel.
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Setiap tabel di atas perlu diamati satu persatu dengan menyesuaikan dengan
kronologi Konflik Rusia Ukraina hingga Konflik Internal NATO. Hal ini bertujuan untuk
menjelaskan terkait pola siklus yang terbentuk. Yang pertama terkait penyebab terjadinya
Konflik Rusia Ukraina sebagaimana penjelasan sebelumnya. Kita mengetahui dari isi pidato
Presiden Rusia terkait keterlibatan Negara-negara Barat. Hal ini menandakan bahwa tabel
The Ukraine-Russia Conflictdidahului oleh tabel 7he Western Countriess, karena serangan
Rusia yang mengawali konflik tersebut disebabkan oleh hadirnya ancaman dari pihak Barat.
Kemudian arah tabel 7he Ukraine-Russia Conflictmenuju tabel The Society of Western
Countries menjelaskan terkait dampak Konflik Rusia Ukraina pada Masyarakat Negara Barat
sebagaimana penjelasan sebelumnya. Hal ini mewakili kondisi pertama pada gambar siklus
kausalitas di atas.

Tidak sampai di situ, pola siklus tersebut berlanjut pada kondisi kedua. Kondisi kedua
ini berfokus kembali pada tabel 7he Western Countriess, dimana tabel yang merujuk pada
aliansi NATO tersebutmerespon Konflik Rusia Ukraina dengan cara memberi bantuan pada
Ukraina dan memberi sanksi pada Rusia. Menurut NATO, kebijakan tersebut bertujuan untuk
memperlemah kekuatan Rusia, sehingga negara tersebut dapat menghentikan aktivitas
militernya di Ukraina. Namun pada kenyataannya, Rusia membalas kebijakan tersebut dengan
membatasi ekspor minyak bumi dan gas alam. Hal ini dinilai dapat menambah inflasi di dunia
internasional(Bank, 2022; NATO, 2023b).
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Tabel 1. Causality Cycle Of Conditions

Causality Cycle
The Western Countries The Ukraine-Russia The Society of
Conflict Western Countries
Relasi NATO dengan Konflik Rusia Ukraina
% Ukraina: upaya akibat kondisi | Negara-
£ menjadikan Ukraina negara Barat.
S , Krisis ekonomi di
S sebagai anggota
é NATO. tengah masyarakat
5S) dunia, terutama di
5 Kebijakan negara Konflik Rusia Ukraina
) _ Negara-negara
= anggota NATO: akibat kondisi Il Negara-
2 Barat
= bantuan ekonomi dan negara Barat.
C . .
S militer pada Ukraina,
sanksi pada Rusia.
S Konflik Internal NATO Prediksi Lederach Prediksi Lederach
%
C
o
O

Adapun kondisi ketiga, yakni terkait munculnya Konflik Internal NATO. Konflik Internal
NATO ini disebabkan oleh kondisi pertama dan kondisi kedua. Dimana kedua kondisi awal
tersebut menghadirkan krisis ekonomi global hingga dirasakan oleh Negara-negara Barat
dan masyarakatnya. Oleh karena itu, beberapa negara anggota NATO seperti Turki, Slivikia
dan Hungaria menolak kebijakan NATO untuk memberi sanksi pada Rusia. Ketiga negara
tersebut berusaha menghidari gejolak ekonomi dunia, karena ketiga negara merasa
bergantung pada ekonomi Rusia(CNBC, 2022a; European Parliament, 2022; Jenkins, 2023).

Kondisi ketiga diatas belum sepenuhnya terjawab, terutama terkait tabel 7he Ukraine-
Russia Conflictdan tabel The Society of Western Countries. Pada penjelasan sebelumnya,
diketahui bahwa Konflik Rusia Ukraina dan Konflik Internal NATO dapat menghadirkan konflik
baru. Namun belum diketahui secara spesifik konflik baru yang dimaksud, dan belum
diketahui cara tepat untuk menghindari hal tersebut. Oleh karena itu, pembahasan

selanjutnya akan dibantu menggunakan teori resolusi konflik dari prespektif Lederach.

Pendekatan Lederach dalam Analisis Studi Kasus

Pada bukunya yang berjudul “Sustainable Reconciliation in Divided Societies”, Lederach
sempat membahas terkait sebab terjadinya konflik. Menurut Lederach, hubungan merupakan
fondasi konflik, dimana konflik muncul karena merenggangnya hubungan antar pihak. Maka
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dari itu, Lederach juga mengusulkan hubungan sebagai solusi jangka panjang untuk
mengatasi masalah tersebut (Lederach, 1997).

Pendekatan Lederach terkait konflik ini perlu menyesuaikan dengan tiga kondisi sebab
akibat diatas. Kondisi pertama, yakni terkait sebab terjadinya Konflik Rusia Ukraina. Konflik
tersebut pecah ketika Rusia melancarkan operasi militer dan serangan terhadap beberapa
wilayah Ukraina. Presiden Rusia mengatakan hal tersebut bertujuan untuk mengatasi
ancaman dari pihak NATO. Ancaman yang dimaksud merujuk pada upaya Ukraina menjadi
bagian dari aliansi tersebut. Apabila hal tersebut terjadi, artinya bahwa NATO semakin dekat
dengan perbatasan Rusia (CNBC, 2022c¢). Alasan tersebut justru menunjukkan bahwa
hubungan antara Rusia dengan Ukraina, dan juga hubungan antara Rusia dengan NATO
tidaklah baik.

Kondisi kedua adalah respon Negara-negara Barat pada Konflik Rusia Ukraina.
Munculnya Konflik Rusia Ukraina mendorong Negara anggota NATO untuk memberi bantuan
ekonomi dan militer pada Ukraina. Hal ini dinilai dapat memperkuat pertahanan Ukraina
dalam menghadapi serangan Rusia. Sementara itu, negara-negara aliansi tersebut juga
sepakat memberlakukan sanksi pada Rusia untuk memperlemah kekuatan Rusia dalam
melanjutkan agresivitasnya di Ukraina (Bank, 2022; NATO, 2023b; Parliament UK, 2023).

Namun demikian, kondisi kedua tersebut justru memperburuk situasi. Pemberian
bantuan pada Ukraina dan sanksi pada Rusia tidak mampu menyelesaikan konflik, karena
faktanya konflik yang pecah pada bulan Februari 2022 lalu terus berlanjut hingga saat ini.
Mengutip gagasan Lederach, salah satu hal penting dalam memperbaiki hubungan adalah
memenuhi hak setiap pihak, terutama keamanan (Lederach, 1997). Namun melihat respon
NATO tersebut menunjukkan bahwa Barat ingin memerangi Rusia dengan cara
memperlengkapi Ukraina dengan senjatanya. Hal ini akan membuat Rusia semakin
memandang NATO sebagai ancaman bagi negaranya, sehingga masalah ini akan menjadi
sulit menuju langkah perdamaian.

Selain itu, Lederach juga menilai bahwa ketersediaan senjata merupakan penyebab
munculnya kekerasan dan kerusakan pada situasi konflik (Lederach, 1997). Artinya bahwa
kemudahan Ukraina dalam mengakses senjata dari pihak Barat ini juga dapat meningkatkan
kekerasan dan kerusakan dalam konflik, baik kerusakan dari pihak Rusia akibat serangan
Ukraina maupun kerusakan dari pihak Ukraina akibat serangan Rusia.

Namun sejauh data yang ditemukan menunjukkan kerugian besar dirasakan oleh
pihak Ukraina, terutama mengetahui konflik tersebut berlangsung dalam batas Negara
Ukraina. Rusia terus melancarkan serangannya di wilayah Ukraina, terutama dalam
menargetkan fasilitas militer Ukraina yang didapatkan dari sejumlah Negara NATO. Selain itu,
fasilitas militer Ukraina juga digunakan untuk melancarkan serangan ke sejumlah wilayah

yang dikuasai Rusia. Akibat konflik kedua Negara yang melibatkan kekuatan militer tersebut,
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tercatat ribuan korban tewas dan luka-luka diantara kedua pihak, hingga kerusakan pada
fasilitas sipil di Ukraina seperti jembatan, rumah sakit, sekolah dan lainnya (BBC, 2023; CNBC,
2022d; UN, 2023).

Lebih dari pada itu, mewakili kondisi pertama dan kedua pada Konflik Rusia Ukraina
ini disebut mengakibatkan krisis ekonomi dan krisis kemanusiaan. Sebagaimana hasil
pengamatan Lederach, diketahui bahwa pihak penyumbang perlengkapan perang akan
mendapatkan keuntungan. Sementara pihak yang berperang akan menyumbang krisis dalam
negaranya (Lederach, 1997). Pendekatan Lederach ini menunjukkan bahwa negara-negara
Barat akan mendapatkan keuntungan, sementara Rusia maupun Ukraina akan diterjang krisis.

Menariknya, hal ini berbeda dengan kenyataan. Baik Rusia maupun Ukraina disebut
sebagai dua negara penyumbang bahan komoditas utama dunia. Oleh karena itu, konflik
antara kedua produsen tersebut dapat memukul mundur ekonomi dunia. Disusul dengan
sanksi Barat terhadap Rusia, dimana negeri beruang merah tersebut merupakan salah satu
penyumbang energi terbesar di dunia. Sanksi ini disebut tidak hanya berdampak pada
ekonomi Rusia, tapi juga ikut mengganggu ekonomi global (Bank, 2022).

Krisis ekonomi ini dirasakan oleh dunia internasional, terutama negara-negara Barat
dan masyarakatnya. Hal ini berhubungan dengan kondisi ketiga, yakni munculnya Konflik
Internal NATO. Kita tahu bahwa konflik ini merujuk pada perselisihan antara negara anggota
NATO dalam merespon Konflik Rusia Ukraina. Terdapat tiga negara yang menolak memberi
sanksi pada Rusia, yakni Turki, Hungari dan Slavikia. Ketiga negara tersebut menyebut bahwa
negaranya bergantung pada ekonomi Rusia (CNBC, 2022a; European Parliament, 2022).

Konflik Internal NATO ini terhubung dengan kekhawatiran yang dimaksudkan oleh
Lederach. Menurut Lederach, krisis ekonomi dapat menimbulkan konflik baru. Pada hasil
pengamatannya terkait perang dingin, Lederack menyebut bahwa Negara yang terlibat
perang akan mengeluarkan banyak uang untuk perlengkapan perang dan mengabaikan
kesejahteraan masyarakatnya. Akibatnya akan muncul kelompok-kelompok kekerasan dalam
negara tersebut. Artinya bahwa akibat Konflik Rusia Ukraina dan sanksi Barat yang
menyebabkan krisis ekonomi dunia, terutama di negara-negara Barat, dapat memunculkan
kelompok-kelompok kekerasan di tengah masyarakat negara tersebut. Hal ini justru akan
memperluas konflik kekerasan, baik memperluas lokasi konflik maupun aktor itu sendiri
(Lederach, 1997).

Konflik ~ di  tengah
masyarakat ~ negara-
Konflik Internal NATO Konflik Rusia Ukraina negara Barat

(munculnya kelompok-

kelompok kekerasan)
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Prediksi Lederach tersebut merupakan jawaban pada 7abe/ Causality Cycle Of
Condiitions. Kehadiran Konflik Internal NATO bukan hanya terkait krisis ekonomi, namun juga
terkait krisis kemanusiaan. Pendekatan Lederach menunjukkan bahwa kehadiran Konflik
Internal NATO pada kondisi ketiga, dimana tiga negara anggota NATO berusaha
menghindari krisis ekonomi dapat menghindari krisis kemanusiaan di negaranya. Akan tetapi,
sebagian negara anggota NATO lainnya yang terjebak pada Konflik Rusia Ukraina akan
merasakan dampak tersebut.

Pendekatan Lederach dalam Resolusi Konflik

Untuk mengatasi kekhawatiran diatas, maka sangat penting untuk mengupayakan
penyelesaian konflik. Kekhawatiran yang dimaksud adalah konflik baru yang diprediksi pada
tabel 7he Society of Western Countries. Prediksi tersebut dihasilkan melalui pendekatan
Lederach, maka penyelesaian konflik ini juga akan menggunakan teori resolusi konflik dari
prespektif Lederach. Setidaknya ada dua konsep yang digagas oleh Lederach dalam
mengupayakan perdamaian, yakni rekonsiliasi dan /evels of leadership. Yang pertama adalah
konsep rekonsiliasi. Menurut Lederach, konflik yang merujuk pada kondisi perang terjadi
karena hubungan antar pihak memburuk. Oleh karena itu, Lederach mengusulkan
penyelesaian konflik tersebut dengan cara rekonsiliasi, yakni memperbaiki hubungan antar
pihak menjadi lebih baik (Lederach, 1997).

Dari pembahasan sebelumnya, kita mengetahui adanya hubungan penting yang harus
diperbaiki, yakni hubungan Rusia dengan Ukraina, sekaligus hubungan Rusia dengan NATO.
Yang pertama terkait hubungan Rusia dengan Ukraina, dimana kedua negara perlu
membangun kembali rasa percaya dan rasa aman. Terutama saat mengetahui alasan Rusia
menyerang Ukraina yang disampaikan melalui isi pidato Presiden Rusia, dimana negara
tersebut merasa terancam pada Ukraina karena berupaya menjadi anggota NATO. Dengan
demikian, Rusia bukan hanya perlu melakukan rekonsiliasi dengan Ukraina, tetapi juga
dengan NATO.

Namun, perlu diketahui bahwa tahap rekonsiliasi yang digagas oleh Lederach tersebut
harus menyesuaikan dengan empat hal, yakni 7ruth, Mercy, Justice dan Peace (Lederach,
1997). Pada tahap rekonsiliasi yang harus dilakukan oleh pihak Rusia, Ukraina dan NATO,
maka artinya ketiga aktor tersebut akan dipertemukan untuk duduk dan bicara bersama.
Dalam tahap rekonsiliasi, ketiga aktor harus mampu mewujudkan konsep truth, dimana ketiga
negara tersebut harus memberi pengakuan dan kejelasan secara terbuka dan jujur, terutama
tentang keamanan dan ancaman terhadap satu sama lain. Kita tahu bahwa Rusia merasa
terancam, bukan karena Ukraina, melainkan kehadiran aliansi NATO di dekat wilayahnya,

yaitu Ukraina yang merupakan perbatasan terdekat Rusia. Dilain sisi, Ukraina terus berupaya

Copyright @ Chezia Latupeirissa , Novriest Umbu Walangara Nau , Roberto Octovianus Cornelis Seba



untuk menjadi anggota NATO juga karena alasan keamanan (NATO, 2023a). Ukraina memiliki
hak untuk mewujudkan keamanan negaranya dengan menjadi anggota NATO. Ini merupakan
titik paradoks dalam empat konsep yang dikemukakan oleh Lederach. Dimana konsep Justice
membuka peluang agar tahap rekonsiliasi dapat menjamin hak aktor yang berselisih. Dengan
demikian, ketakutan Rusia tidak bisa menutup hak Ukraina untuk bergabung dengan aliansi
NATO.

Namun demikian, tahap mencapai konsep #ruth harus dilakukan untuk mengatasi
sikap permusuhan dan mengurangi ancaman satu sama lain. Dengan mewujudkan konsep
truth, konsep ini akan menjadi sebab terbentuknya rasa percaya antara Rusia, Ukraina dan
negara-negara anggota NATO. Dari kerumitan kasus ini, ada beberapa hal yang dapat
dipertimbangkan oleh ketiga pihak untuk membangun hubungan yang lebih maju, yakni;
Ukraina menjadi bagian NATO tetapi dengan kepastian dapat menjamin keamanan dan
transparansi terhadap pihak Rusia oleh NATO. Hal ini jelas sangat sulit untuk dilakukan,
terutama Rusia pernah dikecewakan oleh NATO itu sendiri. Dimana aliansi tersebut pernah
berjanji tidak akan memperluas keanggotaannya di wilayah Eropa Timur pasca runtuhnya Uni
Soviet, namun perjanjian itu dilanggar. Maka pertimbangan lain yakni; Ukraina tidak
bergabung dengan NATO, tetapi mendapatkan jaminan keamanan dari NATO dan Rusia atau
memastikan keamanannya sendiri. Pertimbangan kedua tidak begitu sulit dengan
pertimbangan pertama, apabila kita memasuki konsep justice, dimana pihak Rusia dapat
mengembalikan wilayah-wilayah Ukraina yang telah dikuasai.

Hal yang tidak boleh dilewatkan dalam mewujudkan konsep truth adalah bahasan
tentang kerugian. Ini merupakan tahap yang lebih sulit, tapi juga penting dalam membangun
hubungan jangka panjang dan mengatasi konflik jangka panjang (Lederach, 1997). Diketahui
bahwa Konflik Rusia Ukraina menimbulkan banyak kerugian, terutama dari pihak Ukraina.
Konflik tersebut mengakibatkan banyak korban tewas dan kerusakan infrastuktur (UN, 2023).
Ini dapat menimbulkan trauma di tengah masyarakat. Menurut Lederach, hal ini juga dapat
menjadi bibit konflik baru jika tidak segera diatasi. Menurut Lederach, konflik antar negara
tersebut dapat terpecah-pecah dan menghadirkan konflik internal. Maka apabila masyarakat
Ukraina masih meletakan sikap permusuhan dan dendam pada negara Rusia, maka hal ini
dapat menimbulkan permusuhan antar kelompok etnis, bukan negara lagi.

Maka dalam hal ini, Lederach juga mencetus konsep /evels of leadershjp dengan peran
masing-masing tipe aktor dalam mewujudkan perdamaian. Konsep ini memuat tiga kategori
aktor, yakni fop leadership yang berperan dalam mengatur kebijakan negara, grassroots
leadership merujuk pada masyarakat yang merasakan dampak dari kebijakan negara, dan
middle-range leadership sebagai penengah antara kedua tipe aktor sebelumnya (Lederach,
1997). Ketiga tipe aktor ini memiliki peran penting dalam mengupayakan perdamaian. Pada

tahap rekonsiliasi, top leadership dalam hal ini pemerintah, baik dari pihak Rusia, Ukraina
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hingga NATO akan bertemu untuk memulihkan hubungan. Tipe aktor ini juga berperan untuk
menyatakan hasil rekonsiliasi tersebut pada masyarakat dibantu dengan peran middle range
leadership sebagai jembatan antara pemerintah dengan masyarakat. Pihak middle range
leadership ini dapat meliputi pemuka agama maupun pihak-pihak akademisi, dimana pihak-
pihak ini dapat memberikan informasi dan dukungan agar sikap permusuhan dikalangan
masyarakat tidak bertumbuh menjadi konflik baru.

Kemudian pada tahap selanjutnya yang harus dikejar ketiga pihak adalah konsep
mercy. Konsep ini sebetulnya memiliki pengaruh yang kuat apabila ketiga pihak dapat
membangun kepercayaan satu sama lain setelah saling memaafkan atas sikap rivalitas di
zaman dulu. Terutama sikap permusuhan antara Rusia dan NATO yang adalah kunci dari
segala konflik. Apabila tahap rekonsiliasi ini dapat menjamin kedua pihak tersebut
memperbaiki hubungan ke arah yang lebih maju, maka keduanya juga dapat mengejar
konsep peace. Sementara itu, konsep mercy ini juga penting bagi Rusia dan Ukraina. Hal ini
rasanya cukup sulit, terutama banyak warga sipil dari pihak Ukraina yang tewas. Maka dari
itu, konsep truth kembali berlaku agar pihak Rusia dan Ukraina bisa transparasi dan mengakui
kesalahan atas jatuhnya korban sipil.

Sementara itu, hal yang tidak boleh diabaikan juga adalah konsep peace. Pada tahap
ini, Lederach mengusulkan jaminan hubungan harmonis dan persatuan jangka panjang.
Dalam hal ini juga Lederach mengusulkan adanya jaminan keamanan dan penghormatan atas
keamanan antar pihak, sekaligus mengusulkan hubungan berketergantungan antar pihak
(Lederach, 1997). Dengan begitu, hubungan antar pihak dapat bertahan dalam jangka
panjang dan tidak menimbulkan acaman satu sama lain untuk membangkitkan sikap
permusuhan yang lama.

Hal terakhir yang perlu disorot dalam situasi ini adalah terkait Konflik Internal NATO.
Sebagaimana penjelasan sebelumnya, kita mengetahui konflik ini tidak merujuk pada tindak
kekerasan seperti yang dialami Rusia dan Ukraina. Melainkan karena perselisihan pandangan
terkait konflik Rusia Ukraina. Dalam hal ini, yang menjadi sorotan adalah tiga negara anggota
NATO, yakni Turki, Slavikia dan Hungaria yang memilih jalan berbeda dengan mayoritas
anggota NATO, yakni tidak memberikan sanksi kepada Rusia (CNBC, 2022a; European
Parliament, 2022). Langkah ini justru memperlihatkan adanya peluang bagi aliansi NATO
untuk melakukan rekonsiliasi dengan pihak Rusia. Negara Beruang Merah tersebut
menganggap NATO sebagai ancaman, dan hubungan keduanya berada pada situasi
permusuhan. Namun langkah anggota NATO ini dapat menjadi jembatan untuk membawa

para pihak, yakni Ukraina hingga aliansi NATO ke tempat rekonsiliasi.
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CONCLUSION

Konflik Rusia Ukraina dan Konflik Internal NATO terhubung melalui pendekatan
kausalitas. Melalui pendekatan kausalitas yang berbicara terkait hubungan sebab akibat,
diketahui bahwa Konflik Internal NATO disebabkan oleh kehadiran Konflik Rusia Ukraina.
Dimana Konflik Internal NATO yang dimaksud merujuk pada perselisihan antara negara
anggota aliansi tersebut dalam menanggapi Konflik Rusia Ukraina. Terdapat tiga negara
anggota NATO yang menolak memberi sanksi pada Rusia, yakni Turki, Hungaria dan Slavikia.

Selain itu, melalui teori kausalitas Champbell dan teori resolusi konflik Lederach,
diketahui bahwa Konflik Rusia Ukraina dan Konflik Internal NATO dapat menghadirkan konflik
baru. Melalui pendekatan Champbell, diketahui Konflik Rusia Ukraina merupakan insufficient
condition yang tidak mampu menghadirkan konflik baru diluar korek api itu sendiri. Namun
dengan adanya faktor lain, yakni Konflik Internal NATO memuat sufficient condition yang
dapat menghadirkan konflik baru. Sementara pendekatan Lederach melihat bahwa konflik
yang melibatkan kekuatan militer seperti Konflik Rusia Ukraina dapat menyebabkan krisis
ekonomi hingga krisis kemanusiaan, dimana hal ini akan membangkitkan kelompok-
kelompok kekerasan. Dari pendekatan Lederach, kita tahu bahwa Konflik Rusia Ukraina
menyebabkan krisis ekonomi. Hal ini menjadi kekhawatiran bagi tiga negara anggota NATO
hingga menolak memberlakukan sanksi yang dianggap dapat memperburuk ekonomi
negaranya. Kekhawatiran ini merujuk pada prediksi Lederach bahwa konflik kekerasan akan
timbul dalam negara yang mengalami krisis ekonomi.

Oleh karena itu, Lederach mengusulkan dua konsep dalam mengatasi hal tersebut,
yakni Rekonsiliasi dan Levels of Leadership. Tahap rekonsiliasi bermaksud untuk memperbaiki
hubungan antara Rusia Ukraina, juga hubungan antara Rusia dengan NATO. Dalam konsep
Levels of Leadership, tahap ini merupakan pertemuan antara Top Leadership yang bertugas
untuk mewakili negara. Pertemuan antara pihak-pihak tersebut harus mewujudkan empat hal
yang digagas Lederach, yakni truth, mercy, justice, dan peace. Setelah pencapaian rekonsiliasi,
adapun peran Middle-Range Leadership seperti tokoh-tokoh agama dan para akademisi
perlu mengedukasi Grassroots Leadership yakni masyarakat yang merasakan dampak dari
konflik agar tidak menimbulkan bibit konflik.
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